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PERTANYAAN itu benar-benar tidak diduga-

duga. Orang yang kekurus-kurusan itu meng-

harap Swandaru marah dan langsung menye-

rang. Tetapi agaknya anak yang gemuk itu

masih saja dapat menahan diri. Karena itu justru

ia sendirilah yang menjadi tidak sabar lagi.

Katanya kepada orang yang tinggi kekar, ÒNah,

kau telah cukup mendapat istirahat. Lakukanlah

sekarang. Kejar anak gemuk itu sampai dapat.

Kalau ia menghadapkan dadanya tikamlah

dadanya. Kalau ia lari tikamlah punggungnya.Ó

ÒKalau aku miring?Óbertanya Swandaru. 

ÒGila,Ó teriak orang yang kekurus-kurusan.

ÒLakukan sekarang!Ó

Orang yang kekar itu menggeram, ia maju se-

langkah demi selangkah dengan wajah yang se-

makin liar.

Dalam pada itu Swandaru menjadi lebih

berhati-hati menghadapinya. Namun demikian

ia memang merasa, kalau dengan cara ini maka

perkelahian akan berlangsung terlalu lama. Ia

harus menemukan kesempatan yang sebaik-

baiknya untuk mengalahkan lawannya, tetapi

kulitnya sendiri tidak tergores ujung senjata be-

racun itu.

Namun akhirnya Swandaru menarik napas

ketika gurunya berkata, ÒSudahlah, jangan

biarkan permainan ini berlangsung terlampau

lama. Bukankah kita ini gembala yang baik,

yang masih tetap menyimpan cambuk kita ma-

sing-masing? Pergunakan cambukmu untuk

mencegah pisau- pisau beracun itu.Ó

Agung Sedayu menegang sejenak, meman-

dangi wajah gurunya. Tetapi ia pun segera men-

gangguk-angguk. Gurunya sama sekali tidak

sekadar diburu oleh kegelisahan. Namun

agaknya gurunya memang merasa tidak perlu

lagi menyembunyikan cambuk-cambuk ini.

Sebagian dari ciri-ciri dirinya sudah mulai diperli-

hatkannya.

Swandaru yang semula juga ragu-ragu, ke-

mudian tersenyum ketika ia melihat gurunya

mengangguk-anggukkan kepalanya. Bahkan ia

masih sempat berkata, ÒApakah aku harus

menggembalakan pisau ini?Ó

Sebelum Kiai Gringsing menjawab, orang

yang tinggi kekar itu sudah mulai menyerangnya

sambil menggeram, ÒPersetan dengan gembala

gila seperti kalian.Ó

Swandaru masih harus meloncat menghindar.

Namun kemudian ketika ia berdiri di atas sepa-

sang kakinya, tangannya sudah menggenggam

cambuknya yang diurai dari bawah bajunya.

ÒNah,Ó katanya, Òsekarang kita masing-masing

sudah bersenjata. Senjatamu adalah senjata

seseorang yang menguasai racun, sedang sen-

jataku adalah senjata seorang gembala.Ó

Mata orang yang tinggi kekar itu menjadi mer-

ah padam. Sejenak dipandanginya ujung cam-

buk Swandaru. Namun kemudian ia mengger-

am, ÒPersetan! Kau sangka aku sekedar seekor

kambing domba yang ketakutan mendengar

bunyi cambuk.Ó -(Bersambung)-f
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